PENGARUH KEPERCAYAAN, KEGUNAAN DAN KEMUDAHAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE MONEY T-CASH STUDI PADA MAHASISWA JURUSAN  PERBANKAN SYARIAH IAIN SURAKARTA by Pamungkas, Sindi & Sofiani, Ani
  
i 
 
PENGARUH KEPERCAYAAN, KEGUNAAN DAN KEMUDAHAN 
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE MONEY 
T-CASH STUDI PADA MAHASISWA JURUSAN  
PERBANKAN SYARIAH IAIN SURAKARTA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Perbankan Syariah 
 
 
 
 
  
 
 
 
Oleh : 
SINDI PAMUNGKAS  
NIM. 14.51.31.053 
 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
  
ii 
 
 
 
 
 
 
  
iii 
 
 
 
 
 
 
  
iv 
 
 
 
 
 
 
  
v 
 
 
 
 
 
 
  
vi 
 
 
 
 
 
 
  
vii 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 
(QS. Al-Insyirah : 6-7) 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasip suatu kaum, sampai mereka 
sendiri mengubah dirinya. “ (QS. Ar Ra’du: 11) 
“Barang siapa bertawakkal kepada Alloh, maka Alloh akan memberikan 
kecukupan padanya dan sesungguhnya Alloh-lah yang akan melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki)-Nya.” (QS. At-Thalaq: 3) 
“Mintalah ridho orang tua sebelum memulai suatu apapun karena dengan itu 
semua akan lancar.” (Penulis) 
 “Belajarlah mengalah sampai tak seorangpun yang bisa mengalahkanmu. 
Belajarlah merendah sampai tak seorangpun yang bisa merendahkanmu.” 
(Gobind Vashdev) 
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ABSTRACT 
Mobile money T-cash is an electronic money service from Telkomsel 
operator that serves as a means of payment via mobile phone. The purpose of this 
study is to analyze the influence of trust, perceived usefulness and perceived ease 
of use  of interest in using mobile money T-cash (Study on students majoring in 
Islamic Banking IAIN Surakarta). 
This research is quantitative research with primary data and using sample 
100 respondents who know mobile money T-Cash, at the students of Islamic 
Banking Syariah IAIN Surakarta. Data analysis techniques used in this study, 
using IBM SPSS 20.0. This research uses multiple linear regeresis analysis which 
aims to test the influence of independent variable to dependent variable. 
The results of this study show that trust and perceived usefulness affect the 
interest of using mobile money T-cash. While the partial perceived ease of use 
does not affect the interest of using mobile money T-Cash. In addition, the results 
of the study also showed that the variables of trust, perceived ease of use and 
perceived usefulness affect simultaneously to the interest of using for 45.3% so the 
remaining 54.7% influenced by other variables not examined by the author. 
 
Keywords: Trust, perceived usefulness , perceived ease of use , Mobile Money T-
Cash. 
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ABSTRAK 
Mobile money T-cash adalah layanan uang elektronik dari operator 
Telkomsel yang berfungsi sebagai alat pembayaran melalui ponsel. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, kegunaan dan 
kemudahaan terhadap minat menggunakan mobile money T-cash (Studi pada 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta).  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data primer dan 
menggunakan sampel 100 responden yang mengetahui mobile money T-Cash, 
pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan IBM SPSS 20.0. penelitian ini 
menggunakan analisis regeresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan dan kegunaan secara 
parsial berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-cash. 
Sedangkan kemudahan secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan mobile money T-Cash. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan 
bahwa variabel kepercayaan, kegunaan dan kemudahaan berpengaruh secara 
simultan terhadap minat menggunakan sebesar 45,3 % sehingga sisanya 54,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 
Kata Kunci: Kepercayaan, Kegunaan, Kemudahan, Mobile Money T-Cash. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang ada saat ini, 
menawarkan banyak kemudahan bagi manusia. Perkembangan teknologi yang 
cepat, pola hidup masyarakat, pengetahuan masyarakat dan sistem pembayaran 
dalam transaksi ekonomi terus mengalami perubahan serta perkembangan 
(Parastiti, Mukhlis, dan Haryono, 2015). 
Perusahaan mulai mengaplikasikan layanan mobile dikarenakan banyaknya 
masyarakat yang aktif mengunakan ponsel serta sudah tidak asing lagi dengan 
internet. Perangakat mobile yang canggih, sehingga mampu untuk memberikan 
kemudahan bagi perusahaan menerapkan layanan mobile money termasuk pada 
perusahaan perbankan (Dewi dan Warmika, 2016). 
Ekosistem bisnis digital semakin berkembang di Indonesia. Salah satu hasil 
perkembanganya diwujudkan dalam ekosistem uang elektronik (e-money). 
keberadaan uang elektronik di Indonesia sudah cukup lama, namun penetrasinya 
masih rendah. Dengan berjalanya waktu perkembangan e-money di indonesia 
terus berkembang (Juhri dan Dewi, 2017). 
Berdasarkan data statistik Bank Indonesia (Tabel 1.1). penggunaan 
instrumen pembayaran e-money di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 
positif setiap tahunnya, dapat dikatakan bahwa sistem pembayaran menggunakan 
instrumen e-money diminati di Indonesia. Hal tersebut terbukti dari banyaknya 
jumlah alat pemayaran e-money yang beredar di masyarakat, dimana didukung 
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dengan melonjaknya volume transaksi serta nilai transaksi penggunaan e-money 
yang cukup signifikan sejak tahun 2009. Dimana transaksi uang elektronik (e-
money) hingga akhir 2016 telah mencapai 7,6 juta. 
Tabel 1.1 
Jumlah volume transaksi dan nilai transaksi e-money 2009-2017* 
Tahun Volume Transaksi Nilai Transaksi e-money 
2009 17.436.631 Rp 519.213.000 
2010 26.541.982 Rp 693.467.000 
2011 41.060.149 Rp 981.297.000 
2012 100.623.916 Rp 1.971.550.000 
2013 137.900.779 Rp 2.907.432.000 
2014 203.369.990 Rp 3.319.556.000 
2015 535.579.528 Rp 5.283.018.000 
2016 683.133.352 Rp 7.063.689 
2017* 753,860,751 Rp 9.672.415 
Sumber: Statistik Bank Indonesia (*data parsial bulan Januari-September) 
Namun pada kenyataanya meskipun penggunaan instrumen non tunai 
berupa e-money semakin meningkat,  secara umum penggunaan uang tunai masih 
mendominasi transaksi pembayaran di Indonesia. Hal tersebut disebabkan masih 
banyaknya masyarakat yang belum memahami fungsi dan cara menggunakan 
instrumen non tunai serta masih banyaknya masyarakat di daerah yang belum 
terjangkau oleh layanan sistem pembayaran non tunai. 
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Bank Indonesia bersama pemerintah dan instansi terkait serta pelaku sistem 
pembayaran Indonesia mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) 
pada 14 Agustus 2014. Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) merupakan salah 
satu program nyata untuk melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat 
melalui praktik penggunaan instrumen non-tunai termasuk didalamnya 
mendorong masyarakat untuk mengurangi tarnsaksi penggunaan uang tunai 
sehingga mendorong terciptanya suatu komunitas atau masyarakat yang lebih 
menggunakan instrumen non-tunai (less cash society) dalam melakukan transaksi 
atas kegiatan ekonomi (www.gerakannasionalnontunai.com). 
Dalam mendukung terciptanya less cash society serta mendorong dan 
memperluas jangkauan penggunaan transaksi non-tunai khususnya transaksi 
pembayaran berbasis elektronik (e-money). Bank Indonesia memberikan izin 
penerbitan uang elektronik secara terbuka. Tidak hanya terbatas pada lembaga 
perbankan saja, melainkan lembaga selain bank (LSB) diantaranya lembaga 
independen dan perusahaan telkomunikasi (yang didominasi perusahaan operator 
seluler). Instansi yang memiliki izin dari Bank Indonesia untuk melakukan 
penerbiatan uang elektronik (www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-
perizinan/uang-elktronik/Contents/Default.aspx). 
Tabel 1.2 
Lembaga Penerbit e-money di Indonesia 
No Nama Penerbit Nama Layanan e-money 
Perbankan BPD Dki Jakarta JakCard 
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Bank Mandiri Mndiri e-Money 
Bank Central Asia Flazz BCA 
Bank Mega Megacash 
Bank Rakyat Indonesia Brizzi 
PT. Bank Nsinal Nobu Nobu e-money 
Bank Negara Indonesia BNI Tap Cash 
Bank Permata BBM Monay 
Bank Cimb Niaga Rekening Ponsel 
Perusahaan 
Telkomunikasi 
PT.Telekomunikasi Indonesia Delima 
PT. Telekomunikasi Seluler T-Cash 
PT. Indosat Dompetku 
PT. XL Axiata XL Tunai 
PT. Smartfren Uangku 
Lembaga 
Pembayaran 
Independen 
PT. Skye Sab Indonesia Skye Mobile Money 
PT. Finnet Indonesia FinPay 
PT. Artajasa Pembayaran 
Elektronik 
Mynt E-money 
PT. Witami Tunai Mandiri Doku 
PT. Mvcommerce Indonesia True Money 
PT. Espay Debit Indonesia PonselPay 
 Koe uNIK 
Sumber : Bank Indonesia 
5 
 
 
 
Dari sekian banyak perusahaan yang menawarkan jasa keuangan elektronik 
terutama perusahaan telkomunikasi yaitu operator seluler, penelitian yang 
digunakan Juhri dan Dewi, 2017 adalah  PT. Telkomunikasi Seluler (Telkomsel) 
yang merupakan pelopor pengembangan layanan uang elektronik (e-money) di 
bidang operator seluler di Indonesia dan telah mendapatkan izin oprasional 
penerbitan layanan uang elektronik (e-money) dari Bank Indonesia, sebagai studi 
kasus. 
Metode e-money baru yang dikembangkan oleh operator seluler terbesar 
ditanah air yaitu Telkomsel yakni berupa mobile money T-Cash yang berfungsi 
sebagai alat pembayaran, pembelian barang atau jasa, transfer dan layanan lainnya 
melalui ponsel. Total pengguna mobile moneyT-Cash pada awal tahun 2016 sudah 
mencapai 6 juta orang, kendati demikian jumlah orang yang aktif menggunakan 
mobile moneyT-Cash baru mencapai sekira 300 ribu pengguna (Juhri dan Dewi, 
2017). 
Dengan akses yang luas dibandingkan dengan operator seluler manapun 
(lembaga penerbit uang elektronik lainya) Telkomsel memiliki potensi besar 
untuk menjangkau berbagai tingkatan masyarakat diberbagai wilayah untuk 
menawarkan layanan uang elektronik melalui Telkomsel Cash (T-Cash).T-Cash 
sendiri dapat digunakan untuk barbagai transaksi seperti pembayaran tagihan. 
berbelanja online, transfer uang dan transaksi lainya dengan menggunakan ponsel 
(http://digitalpayement.telkomsel.com). 
Juhri dan Dewi, (2017) menyatakan bahwa, proses adopsi teknologi baru 
seperti mobile money T-Cash ini memang membutuhkan proses, terbukti dari 
6 
 
 
 
sejak tahun 2009 ketika pertama kali diluncurkan ke publik, layanan ini 
membutuhkan proses untuk dapat diterima oleh masyarakat secara umum karena 
masyarakat membutuhkan waktu dan penyesuaian untuk dapat menerima 
teknologi baru. 
Penulis berfokus  mengetahui, minat mahasiswa untuk menggunakan mobile 
money T-Cash dalam bertransaksi dengan alasan karena mobile money T-Cash 
akan mampu diterima mahasiswa. Mobile money T-Cash dapat digunakan oleh 
semua jenis smartphone dengan hanya menggunakan stiker khusus ber-NFC. 
Sehingga akan lebih menarik minat mahasiswa untuk menggunakan layanan 
mobile money T-Cash. Mobile money T-Cash sendiri bekerja sama dengan 
merchant store ternama dan memberikan berbagai promosi menarik untuk 
mengajak pengguna Telkomsel menggunakan layanan mobile money T-Cash. 
Mobile money T-Cash adalah produk baru dimana masyarakat terutama 
mahasiswa belum mengetahui secara keseluruhan manfaat yang ditawarkan dari 
layanan mobile wallet tersebut sehingga penerapan mobile money T-Cash masih 
tergolong rendah dikalangan mahasiswa. Adanya fakta tersebut menunjukan 
manfaat penggunaan mobile money T-Cash belum terimplementasikan secara 
merata, dengan keadaan tersebut T-Cash harus membangun kepercayaan 
mahasiswa akan kemudahaan dan kegunaan yang ditawarkan terhadap uang 
elektronik (e-money) untuk memperluas minat pengguna. 
Mahasiswa jurusan Perbakan Syariah utamanya, apakah mahasiswa akan 
mempertimbangakan beberapa faktor dalam menggunakan layanan mobile money 
T-Cash ? Faktor-faktor yang digunakan untuk mengetahui minat tersebut yaitu 
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kepercayaan, kegunaan dan kemudahaan. Dengan berbagi promosi yang menarik 
yang ditawarkan layanan mobile money T-Cash ternyata masih belum berhasil 
diterima mahasiswa. Dengan ketiga faktor tersebut apa akan mempengaruhi minat 
mahasiswa, terutama mahasiswa jurusan Perbankan Syariah untuk menggunakan 
mobile money T-Cas. 
Juhri dan Dewi (2017), menyatakan bahwa banyak yang menjadi sorotan 
peneliti terkait kepercayaan masayarakat terutama mahasiswa terhadap teknologi 
baru dan penerimaan teknologi dengan menggunakan teori Technology 
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis (1989). Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan 
perceived usefulness (presepsi kegunaan), perceived ease of use (presepsi 
kemudahaan) dan trust (kepercayaan). 
Dalam penelitian terdahulu olehJuhri dan Dewi (2017), menggunakan 
variabel Trust yang sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumedha 
Chauhan (2015), menyatakan bahwa presepsi kepercayaan (perceived trust) 
merupakan faktor yang penting dalam tingkat penerimaan mobile payment dalam 
penelitian ini adalah penerimaan layanan mobile money T-Cash pada mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
Penulis juga menggunakan variabel kegunaan  dari mobile money. 
Dikarenakan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Parjat Upadhyay dan Saeed 
Jahanyan (2016), dalam penggunaan variabel perceived usefulness mempengaruhi 
minat  menggunakan layanan mobile money. sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan Peter Tobbin dan John K.M. Kuwornu (2011), menyatakan bahwa 
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kegunaan (perceived usefulness) yang tinggi akan menyebabkan minat berperilaku 
lebih tinggi untuk menggunakan mobile money. 
Selain itu penulis juga menggunakan variabel kemudahaan dari layanan 
mobile money. variabel ini sama dengan variabel yang digunakan peneliti 
sebelumnyaoleh Parja Upadhyay danSaeed Jahanyan (2016), menyatakan bahwa  
variabel perceived ease of useberpengaruh terhadap minat menggunakan mobile 
moneynamun berbeda dengan penelitian yang dilakuakan Kurniatul Juhri dan 
Citra Kusuma Dewi (2017), menyatakan bahwa variabel perceived ease of 
usetidak berpengaruh signifikan terhadap attitude toward using mobile money T-
Cash di Bandung. 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah. Untuk 
mengetahui minat mahasiswa dalam menggunakan suatu layanan, untuk 
melakukan transaksi. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan mobile money dengan 
judul “PENGARUH KEPERCAYAAN, KEGUNAAN, DAN KEMUDAHAN 
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE MONEY T-CASH 
STUDI PADA MAHASISWA JURUSAN PERBANKAN SYARIAH  IAIN 
SURAKARTA” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat didefinisiskan masalah 
yang berkaitan dengan minat menggunakan mobile money T-Cash pada 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
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1. Adanya ketidakpercayaan akan keamanan menggunakan mobile money T-Cash 
sehingga mahasiswa enggan menggunakannya dan memilih menggunakan 
uang tunai sebagai sarana bertransaksi. 
2. Banyakanya kemudahan dan promsi menarik  yang diberikan oleh layanan 
mobile money T-Cash sehingga mampu meningkatkan daya tarik konsumen 
untuk menggunakan mobile money T-Cash. Tetapi dengan adanya kemudahaan 
dan promo yang menarik belum mampu untuk menarik minat mahasiswa untuk 
menggunakan mobile money T-Cash. 
3. Rendahnya pengetahuan mengenai manfaat dan kegunaan mobile money T-
Cash juga merupakan masalah yang menjadikan mahasiswa belum 
menggunakan mobile money T-Cash. 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
menggunakan mobile money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbakan Syariah 
IAIN Surakarta. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi minat seseorang 
dalam menggunakan produk atau jasa untuk melakukan transaksi perekonomian 
namun dalam penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh dari kepercayaan, 
kegunaan dan kemudahan yang dijadikan sebagai variabel independen terhadap 
minat menggunakan mobile money T-Cash sebagai variabel dependen. Objek 
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money 
T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta? 
2. Apakah kegunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cashpada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta? 
3. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money 
T-Cashpada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile 
money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kegunaan terhadap minat menggunakan mobile 
money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan IAIN Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan mobile 
money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapakan memperoleh manfaat bagi 
pihak yang terkait : 
1. Bagi Akademisi 
a. Sebagi salah satu sumber referensi bagi keilmuan dalam masalah yang 
sama atau terikat dimasa yang akan datang. 
b. Sebagi penambah pengetahuan khususnya bagi penulis setelah mendapat 
materiperkuliahaan dan umunya bagi civitas akademik. 
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2. Bagi praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
manajemen perusahaan khusunya yang berkaiatan dengan keuangan elektronik 
dan sebagi acuan untuk lebih meningkatakan kualitas layanan yang dapat 
dimengerti dan diterima oleh semua kalangan masyarakat. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah referensi, informasi dan 
wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berakaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan mobile money T-Cash. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang landasan teori dari penelitian terkait variabel 
penelitian yaitu minat menggunakan mobile money T-Cash, kepercayaan, 
kegunaan dan kemudahaan. Landasan teori ini berisi tinjauan pustaka penelitian 
yang pernah dilakukan. Teori dalam landasan teori ini berisi tinjauan pustaka 
penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori dalam landasan teori ini diambil dari 
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referensi dari buku yang ada. Teori ini juga diambil dari literatur dan semua yang 
berkaiatan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori ini 
juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi oprasional variabel, serta teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis data, jawaban atas pertanyaan-
pertanyaanya yang disebutkan dalam rumusan masalah (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengolahaan 
data yang telah dilakukan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan saran 
yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan bagi peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Mobile money T-Cash 
Mobile money adalah layanan keuangan elektronik yang transaksinya 
dilakukan dengan telfon genggam, biasanya di sebut sebagai keuangan bergerak, 
mobile wallet dan mobile payment . mobile money juga di sebut juga sebagai 
transaksi moneter yang dilakukan via mobile telfon. Mobile money juga membawa 
kebersamaan dengan industri yang berbeda antara bank dan operator (Young’s 
dan Ernst 2014). 
Juhri dan Dewi (2017), menyatakan bahwa T-Cash adalah layanan uang 
elektronik (e-money) dari operator Telkomsel yang berfungsi sebagai alat 
pembayaran melalui ponsel (mobile money). 
Mobile money T-Cash adalah layanan uang elektronik dari telkomsel. T-
Cash dapat digunakan untuk menyimapan uang dan sebagai alat untuk 
bertransaksi. Telkomsel telah memiliki izin dari Bank Indonesia sebagai penyedia 
uang elektronik (https://digitalpayement.telkomsel.com). 
Baihaqi menyatakan bahwa, mobile money T-Cash merupakan alat bayar 
mikro di Indonesia. Selain digunakan sebagai alat bayar, T-Cash juga dapat 
digunakan sebagai kartu telpon seluler karena memang basis dari T-Cash adalah 
suatu layanan yang memungkinakan pelanggan melakukan transaksi 
menggunakan ponsel. 
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 T-Cash adalah uang elektronikyang diselenggarakan oleh Telkomsel yang 
telah terdaftar dan diawasi oleh Bank Indonesia, memiliki fungsi yang sama 
dengan uang tunai sebagai alat pembayaran yang sah, dimana nilainya setara 
dengan uang tunai yang disetorkan terlebih dahulu ke rekening T-Cash dan uang 
yang disetorkan bukanlah bersifat simpanan sebagaimana diatur dalam uandang-
undang perbankan. Oleh karenanya, T-Cash tidak memberikan bunga serta tidak 
dijamin Lembaga Penjamin Simpanan (https://digitalpayement.telkomsel.com). 
Gambar 2.1 
Kegunaan T-Cash 
 
T-Cash mempunyai banyak manfaat bagi penggunanya yaitu kirim uang, 
tarik tunai, regristrasi, isi saldo, blanja online dan bayar atau transaksi cepat dan 
praktis sehingga akan membantu penggua untuk lebih menghemat waktu 
(https://digitalpayement.telkomsel.com). 
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2.1.2.Minat 
Kotler (2012), menyatakan bahwa minat adalah sesuatu yang timbuh setelah 
menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul ketertarikan 
untuk mencoba produk tersebut dan akhirnya timbul keinginan untuk membeli 
dan dapat memiliki produk tersebut. Model TAM (Technology Acceptance Model) 
menunjukkan bahwa kinerja seseorang dari perilaku tertentu ditentukan oleh 
perilaku minatnya untuk melakukan perilaku tersebut, dan perilaku minat secara 
bersama-sama ditentukan oleh sikap orang tersebut dan norma subyektif.  
Menurut Muhubbin Syah (2010), secara sederhana, minat (interst) berarti 
kecenderungan dan kemauan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Istilah minat merupakan terminologi aspek kepribadian untuk 
menggambarkan adanya kemauan, dorongan (force) yang timbul dari dalam diri 
individu untuk memilih objek lain yang sejenis. 
Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih terlihat apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan tentunya berkaitan dengan keinginan serta kebutuhan 
seseorang yang bersangkutan. Minat memainkan peran penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap (Sardiman, 
1990: 76). 
Menurut Kotler dan Keller (2012:131) minat beli adalah sebuah perilaku 
konsumen dimana konsumen memiliki keinginan dalam memilih suatu produk 
berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau 
bahkan dalam menginginkan suatu produk, Konsumen memiliki keinginan untuk 
membeli suatu produk berdasarkan sebuah merek. 
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Minat dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri atau yang biasa disebut sebagai faktor instrinsik dan faktor 
yang berasal dari luar individu atau bisa disebut sebagai faktor eksrinsik. Faktor 
instrinsik terdiri atas rasa tertarik, perhatian dan aktivitas. Sedangkan faktor 
eksrinsik merupakan faktor lingkungan dan lingkungan keluarga dimana individu 
itu dibesarkan (Haditomo, 1998: 189). 
Persepsi seseorang terhadap minat seseorang dalam menggunakan teknologi 
dapat dikelompokkan sebagai berikut : 1) Persepsi Kegunaan (Perceived 
Usefulness) merupakan keyakinan bahwa menggunakan suatu sistem dapat 
memberikan manfaat, 2) Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) 
merupakan presepsi seseorang ketika menggunakan suatu sistem tidak harus 
memerlukan usaha. Ketika teknologi itu mudah untuk digunakan maka pengguna 
akan merasa lebih nyaman dan berkeinginan untuk menggunakan sistem itu. 
Berbeda ketika teknologi itu susah untuk digunakan maka pengguna akan merasa 
enggan untuk menggunakan sistem itu (Ermawati dan Delima, 2016). 
2.1.3 Near Field Communication (NFC) 
Yesmaya dan Darmawan (2013), menyatakan bahwa Near Field 
Communication (NFC) adalah pengembanagan teknologi dari Radio Frequency 
Indentification (RFID). Sistem ini merupakan sistem prabayar dimana uang 
disimpan dalam sebuah chip ponsel. 
Teknologi NFC digunakan untuk mempermudah transaksi pembayaran 
contactless pada point of sale. Sistem ini juga menguntungkan untuk bank dan 
penyedia pembayaran karena tidak perlu mengeluarkan smartcard. NFC 
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merupakan teknologi yang efisien dan efektif pada proses pembayaran via-mobile 
(Yesmaya dan Darmawan, 2013). 
Near Field Communication (NFC) adalah sebuah teknologi nirkabel jarak 
dekat yang dapat digunakan untuk pertukaran data antar perangkat. NFC dalam 
bentuk antena digunakan dengan cara menempelkan chip khusus dengan SIM 
card telepon seluler (Krisnanda, 2011 ). 
Hal ini memungkinkan nomer telepon pengguna dapat digunakan sebagai 
identitas unik untuk melakukan transaksi, menerima dan mengirim data kepada 
operator telepon seluler. NFC juga ada dalam bentuk setiker  yang ditempel 
dibelakang telepon seluler. Perbedaannya dengan antenna adalah NFC dalam 
bentuk stiker tidak dapat berkomunikasi dengan operator karena terpisah dari SIM 
(Krisnanda, 2011 ). 
Krisnanda (2011), menyatakan bahwa“Supaya dapat melakukan transaksi 
menggunakan NFC, diperlukan beberapa pihak untuk berkerjasama”. Berikut 
adalah beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari teknologi NFC dan 
fungsinya dalam bisnis berdasarkan inti bisnis dan kompetensinya: 
Tabel 2.1 
Pelaku bisnis dalam NFC 
No Pelaku Bisnis Peran dan Sistem Keuntungan yang 
diperoleh 
1 Operator telfon 
seluler. 
Sebagai penyedia jaringan 
telkomunikasi. 
Mendapat 
pemasukan setiap- 
kali teknologi NFC 
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menggunakaan 
jaringan 
telkomunikasi 
operator. 
2 Bank.  Sebagai pihak yang 
menyelesaikan transaksi 
atau pembayaran.  
Mendapatkan 
pemasukan setiap 
kali transaksi 
dengan NFC 
dilakukan.  
3 Payment 
Gateway(Gerbang 
pembayaran). 
Sebagai penghubung 
antara sistem NFC dengan 
sistem perbankan.  
Mendapatkan 
pemasukan dari 
pengguna akses 
perbankan.  
4 Penyedia teknologi 
NFC. 
Sebagai pihak yang 
menyedikan teknologi 
NFC dan bertanggung 
jawab jika terjadai masalah 
dengan teknologi ini. 
Mendapat 
pemasukan dari 
penyediaan solusi 
menggunakan NFC. 
5 Pedagang atau 
pemasang iklan. 
Pihak yang 
memanfaatkan teknologi 
NFC untuk melakukan 
bisnis. 
Mendapatkan 
alternatif media 
periklanan atau 
pembayaran baru. 
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Pada penelitian terdahulu Krisnanda (2011), dengan tujuan untuk 
memberikan pengetahuan mengenai teknologi NFC yang akan digunakan secara 
luas pada masa mendatang. Penelitian ini menggunakan metode action research 
dimana disini penulismencari metode kerja yang paling efisien untuk mengurangi 
biaya produksi dan meningkatkan produktifitas dengan cara pengubahan 
mekanisme kerjamicropayment dengan teknologi NFC.  
2.1.4  Pengadopsian Teknologi  
TAM (Technology Acceptance Model) diadaptasi dari Theory of Reasoned 
Action yang diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) dan diusulkan oleh 
Davis (1989). TAM mengasumsikan bahwa penerimaan seseorang atas teknologi 
informasi dipengaruhi oleh dua variabel utamayaitu Perceived Usefulness 
(Persepsi Kebermanfaatan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan 
Penggunaan), (Cahyo, 2014). 
 Simarmata (2015), menulisakan bahwa, salah satu teori yang digunakan 
untuk memberikan bukti secara empirismengenai penggunaan teknologi adalah 
Model Penerimaan Teknologi(Technology Acceptance Model).Teori yang 
diusulkan oleh Davis (1986) adalah teori yang mampu menjelaskan perilaku 
pengguna terhadap teknologi, yang mengusulkan Model Penerimaan Teknologi 
(Technology Acceptance Model = TAM), yang menyarankan bahwa penerimaan 
teknologi disebabkan oleh faktor kemudahan persepsian (ease of use), manfaat 
persepsian (usefullnes) dan penggunaan sebenarnya (actual use). 
TAM menulisakn dalam teorinya bahwa niat seseorang untuk 
menggunakan sistem atau teknologi ditentukan oleh dua faktor, yaitu persepsi apa 
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yang dirasakan pengguna (perceived usefulness), adalah tingkat kepercayaan 
individu bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerjanya, dan 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), adalah tingkat 
kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi membuatnya lebih mudah 
menyelesaikan pekerjaan (Devi dan Suartana, 2014). 
2.1.5 Kepercayaan 
Chauhan, (2015) menyatakan bahwa harapan suatu teknologi dapat 
dipercaya akan menyelesaikan tugas dengan baik. dimana masyarakat akan 
menggunakanya apabila mereka memiliki rasa kepercayaan terhadap suatu produk 
atau jasa yang ditawarkan. 
Menurut Mayer et al. (1995) faktor yang membentuk kepercayaan seseorang 
terhadap yang lain ada tiga yaitu : 
1. Kemampuan (Ability) 
Kemampuan mengacu pada kompetensi dan karakteristik penjual atau 
organisasi dalam mempengaruhi dan mengotorisasi wilayah yang sepesifik. 
Dalam hal ini, bagaimana perusahaan bank menyediakan, melayani, sampai 
mengamankan transaksi dari gangguan pihak lain. 
2. Kebaikan hati (Benevolence) 
Kebaikan hati merupakan kemauan bank dalam memberikan kepuasan yang 
saling menguntungkan antara bank dan nasabah. Profit yang diperoleh bank dapat 
dimaksimumkan, tetapi kepuasan nasabah juga tinggi. 
3. Integritas (Integrity) 
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Integritas berkaitan dengan bagaimana perilaku atau kebiasaan penjual dalam 
menjalankan bisnisnya. Informasi yang diberikan kepada konsumen apakah benar-
benar sesuai dengan fakta atau tidak. 
Gefen, (2000) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan untuk membuat 
dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh orang yang dipercayainya 
berdasarkan pada rasa kepercayaan dan tanggung jawab, sementara itu Ba dan 
Pavlou (2002) mendefinisikan kepercayaan adalah penilaian hubungan seseorang 
dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu menurut harapan 
orangkepercayaanya dalam suatu lingkungan yang penuh ketidak pastian. 
2.1.6 Kegunaan 
Davis, (1989) mendefinisikan presepsi kegunaan (Perceived Usefuness) 
yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya. Dimana seseorang mempercayai bahwa dari mereka 
menggunakan suatu teknologi akan menambah pengetahuan dan membantu 
meningkatkan kinerja dari pengguna (Juhri dan Dewi, 2017). 
Presepsi kegunaan (Perceived Usefuness) merupakan keyakinan seseorang 
ketika menggunakan teknologi dapat memberikan manfaat dan hasil yang bagus. 
Teknologi akan dapat dirasakan manfaatnya apabila pengguna mamapu 
menggunakan teknologi tersebut dengan baik (Ermawati dan Delima, 2016). 
Prespsi kegunaan (Perceived usefuness), dikatakan sebagai tingkat dimana 
seseorang berfikir, bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan 
kinerjanya. Presepsi kegunaan (Perceived Usefuness) dalam adopsi layanan 
mobile didefinisikan sebagai layanan mobile yang dapat diterapkan penggunaanya 
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di keseharian konsumen. Dalam konteks pembayaran seluler dapat di 
didefinisikan sebagai tingkatan dimana konsumen percaya bahwa transfer mobile 
money akan meningkatkan transaksinya (Tobbin dan Kuwornu, 2011). 
Presepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang individu 
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya. 
Konsumen akan merasa bahwa menggunakan suatu sistem nantinya akan berguna 
untuk kehidupan sehari-harinya serta mampu meningkatkan kualitas hidupnya 
(Upadhyay dan Jahanyan, 2016). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 
sistem akan dilihat atau dilirik dan diminati oleh konsumen apabila sistem 
tersebut dapat berguna bukan hanya untuk gaya hidup saja namun dapat 
digunakan untuk berbagai kebutuhan bertransaksi dan perniagaan, dan mampu 
meningkatkan kualitas kinerja dari konsumen sendiri. 
2.1.7 Kemudahan 
Davis (1989) mendefinisikan presepsi kemudahan (Perceived Ease Of Use) 
yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Seseorang yang menggunakan teknologi akan mrasakan bahwa 
dia tidak memerlukan usaha untuk menggunakanya (Juhri dan Dewi, 2017). 
Kemudahan pengguna adalah sejauh mana seseorang prcaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa suatu sistem mudah digunakan maka ini juga termasuk suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan (Dewi dan Warmika, 2016). 
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kemudahaan pengguna yaitu sebagi tingkat keyakinan seseorang bahwa 
dalam menggunakan suatu sistem tidak diperlukan usaha yang keras. Meskipun 
usaha memiliki arti yang berbeda pada setiap individu, tetapi pada umumnya 
untuk menghindari penolakan terhadap pengguna terhadap sistem yang 
dikembangkan. Maka dengan itu suatu sistem harus mudah diaplikasikan oleh 
pengguna tanpa memerlukan usaha keras (Dewi dan Warmika, 2016). 
Kemudahan pengguna adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa presepsi kemudahaan merupakan suatu kepercayaan tentang 
proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi mudah digunakan tanpa harus bersusah payah dalam usaha (Wibowo, 
Rosmauli dan Suhud, 2015). 
Dari beberapa pengertian presepsi kemudahan di ats dapat disimpulkan 
bahwa, konsumen akan merasa bahwa menggunakan suatu sistem tanpa perlu 
memrlukan usaha yang lebih untuk mengoprasikannya. Sehingga konsumen 
menginginkan apabila mereka menggunakan jasa atau produk, mereka tidak 
begitu memrlukan usaha keras untuk memahaminya. Jadi konsumen dalam 
menggunakan suatu sitem untuk melakukan transaksi tidak susah dan mampu 
konsumen pahami dengan mudah. 
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2.2 Penelitian Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No Peneliti dan 
Tahun 
Judul Metode Analisis 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
1. Kurniatul 
Juhri dan 
Citra 
Kusuma 
Dewi, 2017 
Kepercayaan dan 
penerimaan 
layanan mobile 
money T-Cash di 
Bandung dengan 
pendekatan 
Technology 
Acceptance Model 
(TAM). 
Metode yang 
digunakan metode 
bernoulli. Dengan 
sampel 400 
responden. 
Hasil penelitian 
menujukan bahwa 
Trust dan 
Perceived Ease Of 
Use berpengaruh 
signifikan 
terhadap Atitude 
Toword Using T-
Cash di Bandung. 
Variabel 
Perceived 
Usefulness tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap Atitude 
Toword Using T-
Cash di Bandung. 
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2. Parijat 
Upadhyay 
dan Saeed 
Jahanyan, 
2016 
Analyzing user 
perspective on 
the factors 
affecting use 
intention of 
mobile based 
transfer payment. 
metode regresi 
linier berganda  
sampel:  
180 responden 
Menunjukan 
bahwa faktor-
faktor seperti 
kegunaan, 
kemudahan , 
kuallitas sitem 
berpengaruh 
terhadap minat 
mengunakan 
mobile money. 
3. Al Bachari 
Ramdhani, 
Indira 
Rachmawati 
dan Fajar 
Sidiq Adi 
Prabowo, 
2017 
Pengaruh Adposi 
Teknologi 
Layaanan Uang 
Elektronik 
Telkomsel T-Cash 
Menggunakan 
Pendekatan 
UTAUT. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
metode 
kuantitataif 
dengan teknik 
analisis data. 
Sampel diambil 
dengan 
menggunakan 
kuota sampling. 
Menunjukan 
bahwa variabel 
habitat memiliki 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terbesar terhadap 
behavioral 
intention dan use 
behavior pada 
adopsi layanan 
uang elektronik T-
Cash. 
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Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kepercayaan, kegunaan dan 
kemudahaan terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash. Penjabaran 
hasil penelitian yang relevan di atas dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan 
pendukung dalam penelitian ini. Karena penelitian-penelitian diatas masih 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh kepercayaan, 
kegunaan dan kemudahaan terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash. 
Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut : 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
  
 
Dimana :  
Y merupakan variabel dependen  
X1, X2, X3 merupakan variabel independen.  
Kepercayaan (X1) 
Kegunaan (X2) 
Kemudahan (X3) 
Minat 
Menggunakan 
Mobile Money T-
Cash (Y) 
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Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money 
T-Cash yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kepercayaan, kegunaan 
dan kemudahaan. Disini kepercayaan, kegunaan dan kemudahaan mewakili 
sebagai variabel independen yang akan mempengaruhi variabel dependen yaitu 
minat menggunakan mobile money T-Cash dan besar maupun kecilnya variabel 
dependen dipengaruhi oleh variabel independen penelitian. 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, uraian penelitian terdahulu 
serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat diajukan 
beberapa hipotesis sebagai berikut : 
2.4.1. Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash di jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
Chauhan, (2015) menyatakan bahwa harapan suatu teknologi dapat 
dipercaya akan menyelesaikan tugas dengan baik. dimana masyarakat akan 
menggunakanya apabila mereka memiliki rasa kepercayaan terhadap suatu produk 
atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu terdapat hubungan antara kepercayaan 
terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash. 
Kepercayaan berpengaruh taerhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash dibuktikan dalam penelitian Juhri dan Dewi, (2017) dengan hasil signifikan 
positif, berdasarkan uraian tersebut dapat dirumusakan hipotesis sebagai berikut: 
    Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash. 
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2.4.2. Pengaruh kegunaan terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash di jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
Tobbin dan Kuwornu, (2011) menyatakan bahwa prespsi kegunaan 
(Perceived usefuness), dikatakan sebagai tingkat dimana seseorang berfikir, 
bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya. Presepsi 
kegunaan (Perceived Usefuness) dalam adopsi layanan mobile didefinisikan 
sebagai layanan mobile yang dapat diterapkan penggunaanya di keseharian 
konsumen. Dalam konteks pembayaran seluler dapat di didefinisikan sebagai 
tingkatan dimana konsumen percaya bahwa transfer mobile money akan 
meningkatkan transaksinya. 
Hal ini dibuktikan dari penelitian Upadhyay dan Jahanyan, (2016) yang 
menyatakan bahwa kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile money, 
sebab semakin berguna dan bermanfaat suatu layanan akan banyak pula 
masyarakat yang berminat untuk ,menggunakanya. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
     Kegunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash. 
2.4.3. Pengaruh Kemudahaan terhadap minat menggunakan mobile money 
T-Cash di jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
Kemudahan pengguna adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa presepsi kemudahaan merupakan suatu kepercayaan tentang 
proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
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informasi mudah digunakan tanpa harus bersusah payah dalam usaha (Wibowo, 
Rosmauli dan Suhud, 2015). 
Kemudahaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash telah dibuktikan pada penelitian Juhri dan Dewi, (2017) dengan hasil 
berpengaruh signifikan dan positif. Berdasarkan uarian tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
     Kemudahaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dalam penyusnan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian yang diperkirakan pada bulan November 2017 
sampai selesai. Penelitian dilakukan di, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Jl. 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57168, Indonesia. No. 
Telp : +62-271-781516. Fax : +62-271-782774. Email : info @iain-
surakarta.ac.id. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menyajukan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka statistik (Sugiyono,2012:7). Penelitian ini 
dimaksutkan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
mahasiswa menggunakan mobile money T-Cash. Dalam penelitian ini 
kepercayaan, kegunaan dan kemudahaan dijadikan sebagai faktor-faktor yang 
kemungkinan besar dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam menggunakan mobile 
money T-Cash. 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:80). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Perbankan Syriah 
IAIN Surakarta dengan jumlah 796 (Akademik FEBI, 2018). Dari jumlah populasi 
tersebut hanya diambil beberapa mahasiswa yang mengetahui layanan mobile 
money T-Cash saja.  
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, sebab 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2012:81). Pengambilan sampel 
ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif dan sesuai dengan 
ketentuan yang ditentukan.  
Menurut Roscoe dalam Sugiono (2012:90) menyebutkan bahwasanya 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 
dan bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap 
kategori minimal 30.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik purposive sampling yakni salah satu teknik 
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 
32 
 
 
 
diperlukan. Menurut Sugiyono(2012:85), bahwa metode purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang mempergunakan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria responden dalam pemilihan sempelnya.  
Sampel penelitian ini adalah mahsiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta yang mengetahui layanan mobile money T-Cash tapi belum pernah 
menggunakanya, kemudian diambil sampel 100 responden. 
3.4 Data dan Sumber Data  
3.4.1 Data Primer  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. 
Data primer biasanya didapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) dengan 
cara melakukan pengamatan, kuesioner, wawancara dan observasi. Data primer 
diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner atau angket yang diisi oleh 
responden yaitu mahasiswa jurusan Perbankan Syariah yang mengetahui layanan 
mobile monay T-Cash di IAIN Surakarta. 
3.4.2 Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang telah disusun, dikembangkan dan 
diolah kemudian tercatat. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 
buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, dan literatur lainnya yang diakses dari website 
serta dari wawancara. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2012:137) 
33 
 
 
 
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 
alamiah, pada laboratorium, di rumah, seminar, diskusi, dan lain-lain. bila dilihat 
dari sumbernya menggunakan data primer dan data sekunder. Selanjutnya bila 
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan dengan interview, kuesioner, 
observasi, dan gabungan ketiganya. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner 
atau angket. 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan terlulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini sangat efektif apabila peneliti ingin 
mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012: 142). Penelitian ini kuesioner 
dibagikan kepada mahasiswa jurusan Perbakan Syariah FEBI IAIN Surakarta 
yang mengetahui tentang layanan mobile money T-Cash. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono (2012:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini adalah 
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Tabel 3.1 
Skala Likert 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
                   Sumber : Sygiyono (2012:93) 
3.6 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah minat menggunakan 
mobile money T-Cash. 
2. Variabel Independen (X)  
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah kepercayaan (X1), kegunaan (X2), dan kemudahaan (X3). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel  
Difinisi oeprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Definisi Oprasional Variabel 
Variabel Definisi  Indikator Item 
Kepercayaan Trust adalah harapan 
bahwa suatu teknologi 
akan menyelesaikan 
tugas dengan baik 
(Chauhan,2015). 
1. Terpercaya 
2. Perlindungan terhadap 
produk. 
3. Keamanan prodak 
4. Menjaga kualitas prodak. 
(Chauhan,2015) 
Skala 
Likert 
Kegunaan Persepsi manfaat atau 
kegunaan merupakan 
suatu persepsi yang 
timbul pada diri 
seseorang bahwa dalam 
menggunakan sebuah 
teknologi dapat 
menunjang 
kinerja pengguna 
teknologi tersebut. 
Indikator pada variabel 
inimenggunakan 
1. Dapat diakses dimana 
dan kapan saja. 
2. Lebih efektif 
3. Meningkatkan 
produktifitas. 
4. Lebih cepat 
Davis (2000), dan Wijaya 
(2006). 
Skala 
Likert 
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indikator yang 
digunakan oleh Davis 
(2000) dan 
Wijaya(2006) 
Kemudahan Persepsi kemudahan 
penggunaan adalah 
kepercayaan yang 
timbul pada 
diri seseorang terhadap 
suatu teknologi yang 
baru, dimana dalam 
penggunaanya sangat 
mudah dipahami 
sehingga para pengguna 
tidak perlu 
untuk mempelajari 
teknologi teersebut 
secara mendalam. 
Indikator padavariabel 
ini menggunakan 
indikator oleh Davis 
(2000) dan Wijaya 
(2006) 
1. Jelas dan mudah 
dimengerti. 
2. Fleksibel 
3. Mudah dipelajri 
4. Tahap instalasi yang 
mudah. 
Davis (2000), dan Wijaya 
(2006). 
 
Skala 
Likert 
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Minat Juhri dan Dewi, 2017 
dalam Fishbein and 
Ajzen, (1975) 
mendefinisikan 
Behavioural Intention 
to Use sebagai tingkat 
seberapa kuat 
keinginan atau 
dorongan seseorang 
untuk melakukan 
perilaku tertentu. 
1. kecenderungan 
seseorang untuk 
membeli prodak. 
2. kecenderungan 
seseorang untuk 
mereferensikan prodak 
kepada orang lain. 
3. minat yang 
menggambarakan 
perilaku seseorang 
yang mencari informasi 
untuk mendukung 
sifat-sifat positif. 
(Juhri dan Dewi, 
2017). 
Skala 
Likert 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2012:92), instrumen penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk 
melakukan pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka 
setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran. Dengan skala pengukuran 
ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam 
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bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Skala 
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 
Agar kuesioner yang disebarkan benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Maka digunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan agar hasil data yang didapat benar-
benar sesuai dengan apa yang ingin diukur. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Astuti, 2015:26). 
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS dilakukan dengan cara melihat pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai 
rtabel, rtabel dicari padasignifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df 
= n-2 maka didapat nilai rtabel. Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan tidak valid, 
atau apabila rhitung>rtabel maka valid (Astuti, 2015:29). 
2. Uji Reliabilitas  
Reabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip pada 
nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur 
dengan korelasi) dengan pertanyaan lain(Astuti, 2015:26). Teknik yang digunakan 
dalam uji ini adalah Cronbach Alpha if Item Deleted, uji ini menggunakan taraf 
signifikan 5%. Artinya instrumen dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach 
Alpha> t kritis product moment. Reliabilitas < 0,6 adalah kurang baik, dan > 0,6 
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adalah baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik (Astuti, 
2015:29). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik 
terhadap variabel yang dgunakan. Uji asumsi klasik tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui variabel-variabel tersebut menyimpang dari asumsi-
asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
muktikoleniaritas, dan uji heterokesatisitas. Penelitian ini menggunakan asumsi 
klasik linier berganda. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normal atau 
tidaknya sebaran data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
yang dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan (Ghozali, 2006: 110). Asumsi 
yang digunakan adalah jika probabilitas signifikannya lebih besar dari tingkat 
kepercayaan 5%, maka variabel residual terdistribusi normal. Namun jika nilai 
probabilitas signifikannya lebih kecil dari 5% maka variabel residual tidak 
terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolonierits bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Astuti, 2015: 66). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. 
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Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi (Ghozali, 2006: 95).Menurut Astuti 
(2015:66), hal untuk mengetahui hubungannya dilakukan dengan menggunakan :  
a. Melihat VIF (Variance Inflation Factor) yang ditampilkan di dalam tabel 
Coefficients. Apabila VIF melebihi 10 maka dapat dikatakan terjadi 
kolinearitas/multikolinearitas.  
b. Melihat tingkat Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficient apabila 
tollerance kurang dari 0,1, maka dapat dikatakan terjadi kolinearitas/ 
multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedatisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara ini 
adalah cara yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator 
adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2015: 66). 
Menurut Ghozali (2011: 35) dalam Aminah (2017) Uji glejser dilakukan 
dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut 
residualnya. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai 
prediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya. Uji glejser ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance atau 
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residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang 
baik maka tidak terjadi heteroskedatisitas. Dasar untuk menentukan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel 
b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel.  
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F (Uji Ketepatan Model)  
Pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan 
menggunakan analisis varian. Analisis varian adalah regresi berganda pada 
hakikatnya diperlukan untuk menunjukkan sumber-sumber variasi yang menjadi 
komponen dari variasi total model regresi. Statistik uji yang digunakan dalam hal 
ini adalah statistik uji F. (Firdaus, 2004: 88). Uji simultan dengan F pada dasarnya 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari tabel anova yang dapat 
digunakan untuk membandingkan lebih dari dua variabel dan dapat menguji 
kesesuaian model tersebut. Pengujuan ini dilakukan dengan cara membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung>Ftabel dengan tingkat kepercayaan 5% atau 
(p-value< 0,05), maka Ha diterima, hal ini menyatakan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2006: 88).  
Maka dapat dilihat dari model tersebut jika p-value = 0 maka pada hipotesis 
tersebut ditolak dan tidak signifikan. Untuk menentukan nilai F, tingkat signifikan 
yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df=(n-
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k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah observasi. Adapun kriteria pengambilan 
keputusan uji F adalah 
a. Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima artinya hitung tabel secara statistik 
dapat dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
b. Jika Fhitung> Ftabelmaka H0 ditolak dan Ha hitung tabel (hipotesis alternatif) 
diterima, artinya secara simultan dapat dibuktikan semua independen 
berpengaruih terhadap dependen.  
2. Koefisien Determinan (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 (nol) dan satu. Nilai R2 yang kecil (mendekati 0 (nol)) 
maka berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Apabila nilai R2 semakin besar (mendekati 1) 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006:87). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS For 
Windows untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian dari 
program tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang 
telah dikummpulkan. Data yang telah diolah langkah selanjutnya adalah 
menginterprestasikan dan menganalisisnya, kemudian mengambil kesimpulan. 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, hal ini 
untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat dengan lebih satu variabel 
bebas. Penaksiran model menyatakan bahwa analisis tertentu berkenaan dengan 
analisispenaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003:17). Penelitian ini untuk menganalisa 
pengaruh kepercayaan, kegunaan dan kegunaan (variabel bebas) terhadap minat 
menggunakan mobile money T-Cash (variabel terikat) dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Maka dari variabel diatas dapat disusun persamaan atau 
fungsi seperti dibawah ini: 
Y = α+β1X1+β2X2 +β3X3 +ε  
Keterangan :  
Y = Minat menggunakan mobile money T-Cash 
a = Konstanta  
X1            = Kepercayaan 
X2 = Kegunaan  
X3 = Kemudahaan 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi  
ε = Standar Eror 
3.8.5. Uji-t (Uji Hipotesis)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol (Ghozali, 2006: 88). Uji-t digunakan untuk 
menunjukkan apakah setiap variabel independen (kepercayaan, kegunaan dan 
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kemudahaan) berpengaruh terhadap variabel dependen (minat menggunakan 
mobile money T-Cash). Menurut Ghozali (2006: 89) menyatakan, cara melakukan 
uji t adalah : 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik thitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel, maka akan diterima 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen. Namun bila nilai statistik 
thitung lebih kecil dibandingkan nilai t tabel, maka variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) merupakan salah satu fakultas 
yang ada di IAIN Surakarta. Penelitian difokuskan pada mahasiswa jurusan 
Perbankan syariah dengan jumlah mahasiswa 796 (Akademik FEBI) dengan 
jumlah tersebut diambil 41 mahasiswa laki-laki dan 69 mahasiswa perempuan 
sebagai responden untuk membantu pengisian kuesioner dengan 
mempertimbangkan kriteria tertentu. 
4.1.1 WilayahInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Kampus pusat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, Jl. Pandawa, 
Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57168, Indonesia. No. Telp : +62-
271-781516. Fax : +62-271-782774. Email : info @iain-surakarta.ac.id. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
Penelitian ini mengambil sampel 100mahasiswa yang mengetahui produk T-
Cash. Kuesioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 100 
responden. Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner, diperoleh diskripsi 
responden berdasarkan jenis kelamin, Usia dan Uang saku perbulan. Karakteristik 
responden dapat dijelaskan sebagai berikut :  
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1. Responden berdasarkan jenis kelamin  
Tabel 4.1 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Banyak Prosentase 
1 Laki-laki 41 41% 
2 Perempuan 69 69% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase responden yang rendah 
sebanyak 41 orang atau 4% adalah laki-laki, sedangkan presentase responden 
yang tinggi sebanyak 69 orang atau 69% adalah perempuan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar yang mengetahui layanan mobile money T-Cas 
adalah berjenis kelamin perempuan karena lebih produktif. 
2. Responden berdasarkan usia  
Tabel 4.2 
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Banyak Prosentase 
1 22 28 28% 
2 21 21 21% 
3 20 24 24% 
4 19 12 12% 
5 17 15 15% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa presentase yang paling kecil adalah 
usia diatas 19 dan 17 tahun yaitu sebanyak 12dan 15 orang atau 27%, sedangkan 
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presentase yang paling besar adalah usia 20-22 tahun yaitu sebanyak 63 orang 
atau 63%. Jadi dapat diketahui bahwa sebagian besar yang minat menggunakan 
layanan mobile money T-Cash usia 20-22 tahun. 
3. Responden dengan jumlah uang saku perbulan 
Tabel 4.3 
Frekuensi responden dengan jumlah uang saku perbulan 
No Jumlah uang saku Banyak Frekuensi 
1 <Rp. 500 ribu 52 52% 
2 >Rp.1juta-Rp. 2 juta 5 5% 
3 >Rp. 500-Rp. 1 juta 42 42% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa presentase yang paling kecil adalah 
mahasiswa yang uang sakunya perbulan >Rp.1juta-Rp. 2 juta yaitu sebanyak 5 
responden, dan uang saku perbulan >Rp. 500-Rp. 1 juta sebanyak 42 responden 
sedangkan presentase uang saku yang paling besar adalah<Rp. 500 ribu berjumlah 
52 responden. Jadi dapat diketahui bahwa sebagian besar yang minat 
menggunakan layanan mobile money T-Cash yang hanya memiliki uang saku 
<Rp. 500 ribu. 
4.2.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Uji validitas merupakan uji yang kemampuan suatu kuesioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 
menunjukkan dan mengukur suatu instrumen pertanyaan atau pernyataan dengan 
48 
 
 
 
menguji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total 
kuesioner tersebut. Uji dengan melihat kolom Corrected Item-Total Correlation. 
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari padasignifikansi 
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df = n-2 maka didapat nilai rtabel. Jika 
rhitung<rtabel maka pertanyaan tidak valid, atau apabila rhitung>rtabel maka 
valid. 
a. Uji Validitas Kepercayaan 
Kepercayaan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan kepercayaan sangat rendah dan lima menunjukkan skor 
sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0,696 0,1966 Valid 
2 0,624 0,1966 Valid 
3 0,503 0,1966 Valid 
4 0,613 0,1966 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1,2,3, 
dan 4 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, 
dengan nilai rtabelsignifikansi 0,05 adalah 0,1966. Nilai rtabel diperoleh dari 
df=N-2 atau df=100-2 adalah 96. Dalam rtabel diketahui df=96 pada tingkat 
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signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,1966. Sehingga semua pertanyaan 
pada variabel kepercayaan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
b. Uji Validitas Kegunaan 
Kegunaan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Skor 
satu menunjukkan kegunaan yang sangat rendah dan lima menunjukkan skor 
sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kegunaan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0,624 0,1966 Valid 
2 0,561 0,1966 Valid 
3 0,507 0,1966 Valid 
4 0,583 0,1966 Valid 
5 0,529 0,1996 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018-05-21 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1,2,3,4, 
dan 5 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, 
dengan nilai rtabelsignifikansi 0,05 adalah 0,1966. Nilai rtabel diperoleh dari 
df=N-2 atau df=100-2 adalah 96. Dalam rtabel diketahui df=96 pada tingkat 
signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,1966. Sehingga semua pertanyaan 
pada variabel kegunaan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
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c. Uji Validitas Kemudahan 
Kemudahaan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan kemudahaan yang sangat rendah dan lima menunjukkan 
skor sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahaan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0,729 0,1966 Valid 
2 0,564 0,1966 Valid 
3 0,504 0,1966 Valid 
4 0,594 0,1966 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018-05-21 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1,2,3 dan 
4 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, 
dengan nilai rtabelsignifikansi 0,05 adalah 0,1966. Nilai rtabel diperoleh dari 
df=N-2 atau df=100-2 adalah 96. Dalam rtabel diketahui df=96 pada tingkat 
signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,1966. Sehingga semua pertanyaan 
pada variabel kemudahaan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
d. Uji Validitas Minat 
Minat diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Skor satu 
menunjukkan minat yang sangat rendah dan lima menunjukkan skor sangat tinggi. 
Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat 
No. rhitung rtabel Status 
1 0,748 0,1966 Valid 
2 0,711 0,1966 Valid 
3 0,654 0,1966 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018-05-21 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1,2 dan 3 
memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, dengan 
nilai rtabelsignifikansi 0,05 adalah 0,1966. Nilai rtabel diperoleh dari df=N-2 atau 
df=100-2 adalah 96. Dalam rtabel diketahui df=96 pada tingkat signifikansi untuk 
uji dua arah 0,05 adalah 0,1966. Sehingga semua pertanyaan pada variabel minat 
dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji 
statistik adalah Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas dari masing-masing 
instrumen dalam variabel penelitian ini adalah reliabel karena Cronbach’s 
Alphalebih dari 0.6. hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut  
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                                               Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Reability 
Coefficients 
Alpha Keterangan 
Kepercayaan 4 0,724 Reliabel 
Kegunaan 5 0,705 Reliabel 
Kemudahan 4 0,722 Reliabel 
Minat 3 0,776 Reliabel 
Sumber: Data primer 2018-05-21 
4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test. 
berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows 
didapatkan hasil grafik sebagai berikut : 
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                                                 Tabel 4.9 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,34365552 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,063 
Positive ,036 
Negative -,063 
Kolmogorov-Smirnov Z ,629 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,823 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Testsebesar 0,823 lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Hal ini berarti 
bahwa dalam model regresi pada penelitian ini terjadi adanya distribusi normal 
antara variabel terikat dengan variabel bebas, maka model regresi pada penelitian 
ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik bila 
tidak terjadi kolinearitas diantara variabel bebas atau independen. Hal ini bisa 
diketahui bila VIF (Varianve Inflation Factor) lebih dari 10 maka ada 
multikolinearitas antar variabel independen. Atau jika tingkat Tollerance kurang 
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dari 0,1 maka dikatakan terjadikolinearitas. Hasil pengujuan data multikolinearitas 
dengan nilai Tollerance dan VIF adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 5,290 1,562  3,386 ,001   
Kepercayaa
n 
,175 ,083 ,222 2,112 ,037 ,799 1,252 
Kegunaan ,144 ,070 ,212 2,043 ,044 ,819 1,222 
Kemudahan ,052 ,082 ,064 ,630 ,530 ,844 1,184 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian terhadap VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai yang lebih kecil 
dari angka 10. Variabel kepercayaan yakni sebesar 1,252, kegunaan sebesar 1,222 
dan kemudahaan sebesar 1,184. Sedangkan nilai Tollerance> 0,1 yakni variabel 
kepercayaan sebesar 0,799, kegunaan sebesar 0,819 dan kemudahaan sebesar 
0,844. Hal ini berarti bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen atau asumsi bebas korelasi pada model 
terpenuhi. 
3.Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk dapat mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan dalam asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Untuk dapat mengetahui apakah suatu data tersebut terjadi heteroskedastisitas atau 
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tidaknya maka dilakukan pengujian. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 
dengan melihat tabel uji glejser adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,199 ,969 
 
1,237 ,219 
Kepercayaan -,030 ,052 -,066 -,579 ,564 
Kegunaan ,023 ,044 ,060 ,530 ,597 
Kemudahan -,010 ,051 -,021 -,192 ,848 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
memiliki nilai sig > 0,05. Variabel kepercayaan sebesar 0,564, kegunaan sebesar 
0,597, dan kemudahaan sebesar 0,848. Atau nilai thitung< ttabel yaitu -,579, 
0,530, dan -,192 < 1,66088. Nilai ttabeldiperoleh dari df = n-k atau df=100-4 
adalah 96. Dalam ttabeldiketahui df=96 pada tingkat signifikansi untuk uji dua 
arah 0,05 adalah 1,66088. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel diatas 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas sehingga memenuhi persyaratan 
dalam asumsi klasik. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F Simultan(Uji Statistik F)  
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian apakah variabel independen 
(kepercayaan, kegunaan dan kemudahaan) yang digunakan secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (minat 
menggunakan)mobile money T-Cash . Hasil dari pengujian tersebut adalah : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 32,174 3 10,725 5,760 ,001
b
 
Residual 178,736 96 1,862   
Total 210,910 99    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kegunaan, Kepercayaan 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Pada tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang telah 
dibuat untuk mengetahui daerah penolakan hipotesis (H0). Daerah penolakan 
adalah Fhitung> Ftabel yaitu 5,760 > 2,70. Nilai Ftabeldiperoleh dari df1 = k-1 
dan df2 = n-k (df1 = 4-1 = 3 dan df2 = 100-4 = 96 ). Atau dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya secara simultan variabel independen 
yang terdiri dari kepercayaan (X1), kegunaan (X2), dan kemudahaan (X3) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap minat menggunakan (Y) mobile money T-
Cash.  
2. Uji Koefisien Determinan 
Uji koefisien determinan merupakan sebuah model yang digunakan untuk 
menguji seberapa besar kemampuan variabel independen (bebas) menjelaskan 
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variabel perubahan variabel dependen (terikat). Nilai koefisien determinan 
menggunakan R Adjusted Square. Hal ini karena Adjusted R2 dinilai lebih 
mempresentasikan nilai pengaruh yang sebenarnya sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,704
a
 ,495 ,453 729 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kegunaan, Kepercayaan 
       Sumber: Data primer diolah 2018-05-21 
Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, maka dapat 
diketahui koefisien determinansi (R2) yaitu Adjusted R2 yang diperoleh sebesar 
0,453. Hal ini berarti 45,3% minat menggunakan mobile money T-Cash (Y) dapat 
dijelaskan oleh variabel kepercayaan (X1), kegunaan (X2), dan kemudahaan (X3). 
Sedangkan sisanya (100%-45,3% = 54,7%). Minat menggunakan (Y) mobile 
money T-Cash dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disebutkan 
dalam penelitian ini atau sebab-sebab lain diluar model. 
4.2.5 Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda  
Untuk dapat membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian 
ini digunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji ini akan menunjukkan apakah 
ada pengaruh kepercayaan, kegunaan, dan kemudahaan terhadap minat 
menggunakan. Hasil uji regresi berdanda dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,290 1,562 
 
3,386 ,001 
Kepercayaan ,175 ,083 ,222 2,112 ,037 
Kegunaan ,144 ,070 ,212 2,043 ,044 
Kemudahan ,052 ,082 ,064 ,630 ,530 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data diolah 2018-05-21 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut :  
Y = a + B1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + e  
Y = 5,290 - 0,175 X1 + 0,144 X2 + 0,052 X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut : 
1. Konstanta (a) sebesar 5,290 menyatakan bahwa jika variabel kepercayaan, 
kegunaan, dan kemudahaan dianggap konstan, maka rata-rata minat 
menggunakan mobile money T-Cash yaitu sebesar 5,290.  
2. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X1) bernilai positif sebesar 0,175 
artinya bahwa jika variabel kepercayaan (X1) ditingkatkan 1 satuan, dengan 
asumsi variabel kegunaan dan kemudahaan dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai variabel minat menggunakan (Y) mobile money T-Cash 
sebesar 0,175.  
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3. Koefisien regresi variabel kegunaan (X2) bernilai positif sebesar 0,14 artinya 
bahwa jika variabel kegunaan (X2) ditingkatkan 1 satuan, dengan asumsi 
variabel kepercayaan dan kemudahaan dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai variabel minat menggunakan (Y) mobile money T-Cash 
sebesar 0,144. 
4. Koefisien regresi variabel kemudahan (X3) bernilai negatif sebesar 0,052 
artinya bahwa jika variabel kemudahan ditingkatkan 1 satuan, dengan asumsi 
variabel kepercayaan dan kegunaan dianggap konstan, maka akan menurunkan 
nilai variabel minat menggunakan mobile money T-Cash sebesar 0,052.  
4.2.6 Uji t  
Uji ini dilakukan untuk dapat melihat signifikan dari pengaruh variabel 
bebas secara individual dapat menerangkan variabel terikat (dependen) yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hasil uji tersebut kemudian digunakan untuk 
menganalisis variabeltersebut. Penelitian ini untuk mengetahui apakah 
kepercayaan, kegunaan, dan kemudahaan berpengaruh terhadap minat 
menggunakan mobile money T-Cash. Secara individual dilakukan dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung> ttabel pada tingkat signifikan 
a = 5% artinya kepercayaan, kegunaan dan kemudahan berpengaruh terhadap 
minat menggunakan mobile money T-Cash. Hasil uji t adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,290 1,562 
 
3,386 ,001 
Kepercayaan ,175 ,083 ,222 2,112 ,037 
Kegunaan ,144 ,070 ,212 2,043 ,044 
Kemudahan ,052 ,082 ,064 ,630 ,530 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data primer diolah 2018-05-21 
1. Variabel Kepercayaan 
H1 = Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta.. 
Hasil analisis uji t untuk variabel kepercayaan dapat diketahui bahwa nilai 
thitung sebesar 2,112 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah 1,66088, maka berarti 
thitung>ttabel(2,112> 1,66088). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% 
yaitu sig sebesar 0,037< 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa H01ditolak dan 
H1diterima, jadi variabel kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
mobile money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta. 
2. Variabel Kegunaan 
H2 = Kegunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash 
pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta.. 
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Hasil analisis uji t untuk variabel kegunaan diperoleh nilai thitung sebesar 
2,043 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah1,66088, maka berarti thitung> 
ttabel(2,043 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-value < 5% yaitu sig 
sebesar 0,044< 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa H03ditolak dan H3 
diterima, jadi variabel kegunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
mobile money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta. 
3. Variabel kemudahaan 
H1 = Kemudahan  berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
Hasil analisis uji t untuk variabel kemudahaan dapat diketahui bahwa nilai 
thitung sebesar 0,630 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah 1,66088, maka berarti 
thitung< ttabel(0,630<1,66088). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% 
yaitu sig sebesar 0,530> 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa H01diterima dan 
H1ditolak, jadi variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap terhadap minat 
menggunakan mobile money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah 
IAIN Surakarta. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembentukan Hipotesis)  
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
4.3.1 Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta.. 
Gefen, (2000) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan untuk membuat 
dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh orang yang dipercayainya 
berdasarkan pada rasa kepercayaan dan tanggung jawab, sementara itu Ba dan 
Pavlou (2002) mendefinisikan kepercayaan adalah penilaian hubungan seseorang 
dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu menurut harapan 
orangkepercayaanya dalam suatu lingkungan yang penuh ketidak pastian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis uji t untuk variabel kepercayaan 
dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 2,112 dan nilai ttabelpada alpha 5% 
adalah 1,66088, maka berarti thitung> ttabel(2,112>1,66088). Menggunakan 
alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 0,037< 0,05. Berarti dapat 
disimpulkan bahwa H01ditolak dan H1diterima, jadi variabel kepercayaan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash pada mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
Hasil ini sesuai dengan Juhri dan Dewi, (2017) dan Peter Tobbin dan John 
K.M. Kuwornu (2011), dengan hasil signifikan dan positif. Jadi dalam hal ini 
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile money 
T-Cash pada mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. Kebanyakan 
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mahasiswa akan berminat menggunakan suatu layanan apabila mereka 
mempercayai suatu produk atau jasa tersebut aman dan terpercaya. 
4.3.2 Pengaruh kegunaan terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
Prespsi kegunaan (Perceived usefuness), dikatakan sebagai tingkat dimana 
seseorang berfikir, bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan 
kinerjanya. Presepsi kegunaan (Perceived Usefuness) dalam adopsi layanan 
mobile didefinisikan sebagai layanan mobile yang dapat diterapkan penggunaanya 
di keseharian konsumen. Dalam konteks pembayaran seluler dapat di 
didefinisikan sebagai tingkatan dimana konsumen percaya bahwa transfer mobile 
money akan meningkatkan transaksinya (Tobbin dan Kuwornu, 2011). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis uji t untuk variabel kegunaan 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,043 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah1,66088, 
maka berarti thitung> ttabel(2,043 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-
value < 5% yaitu sig sebesar 0,044< 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa 
H03ditolak dan H3 diterima, jadi variabel kegunaan berpengaruh terhadap minat 
menggunakan mobile money T-Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah 
IAIN Surakarta. 
Hasil ini sesuai dengan Juhri dan Dewi, (2017) dan Parja Upadhyay  
danSaeed Jahanyan (2016),dengan hasil signifikan dan positif. Jadi dalam hal ini 
kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. Kebanyakan 
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mahasiswa akan berminat menggunakan suatu layanan apabila mereka 
mengetahui kegunaan suatu produk tersebut dan berguna untuk keseharianya. 
4.3.3Pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
Kemudahan pengguna adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa presepsi kemudahaan merupakan suatu kepercayaan tentang 
proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi mudah digunakan tanpa harus bersusah payah dalam usaha (Wibowo, 
Rosmauli dan Suhud, 2015). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis uji t untuk variabel kemudahan 
dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 0,630 dan nilai ttabelpada alpha 5% 
adalah 1,66088, maka berarti thitung< ttabel(0,630<1,66088). Menggunakan 
alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 0,530> 0,05. Berarti dapat 
disimpulkan bahwa H01diterima dan H1ditolak, jadi variabel kemudahan tidak 
berpengaruh terhadap terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash pada 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
Hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukanJuhri dan Dewi, (2017)Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
variabel kemudahaan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile 
money T-Cash di Bandung. 
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 Berdasarkan hasil para penelitian didapati beberapa faktor yang 
menyebabkan variabel kemudahaan tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan mobile money T-Cash yaitu sebagai yaitu adanya perbedaan waktu, 
tempat dan objek penelitian. Jadi dalam hal ini kemudahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash pada mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh kepercayaan, kegunaan 
dan kemudahan terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash pada 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. Maka penelitian ini dapat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash 
pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta.. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan nilai thitung sebesar 2,112 dan nilai 
ttabel pada alpha 5% adalah 1,66088, maka berarti thitung> ttabel (2,112 > 
1,66088). Menggunakan alpha 5% berarti p-value < 5% yaitu sig sebesar 
0,037< 0,05.  
2. Kegunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash 
pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta.. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan nilai thitung sebesar 2,043 dan nilai 
ttabel pada alpha 5% adalah 1,66088, maka berarti thitung> ttabel (2,043 > 
1,66088). Menggunakan alpha 5% berarti p-value < 5% yaitu sig sebesar 
0,044< 0,05.  
3. Kemudahan tidak berpengaruh terhadapminat menggunakan mobile money T-
Cash pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan nilai thitung sebesar 0,630 dan nilai 
ttabelpada alpha 5% adalah 1,66088, maka berarti thitung< ttabel(0,630 
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<1,66088). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 
0,530> 0,05.  
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini antara 
lain :  
1. Penelitian ini tidak dapat mengkontrol jawaban responden, dimana responden 
bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuesioner.  
2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
variabelkepercayaan, kegunaan dan kemudahaan. Sehingga dimungkinkan masih 
banyak variabel lain yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi minat menggunakan mobile money T-Cash pada mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta. 
5.3 Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kepercayaan, kegunaan dan 
kemudahaan terhadap minat menggunakan mobile money T-Cash. sedangkan 
masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi minat bertransaksi 
dengan layanan mobile money T-Cash, oleh sebab itu penelitian yang akan 
datang disaranakan untuk menggunakan variabel lain untuk mengetahui minat 
menggunakan suatu layanan. 
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2. Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti pada objek yang berbeda atau 
mungkin dapat membandingakan objek antar fakultas maupun antar 
perguruan tinggi. Dan dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 
minat menggunakan mobile money T-Cash. 
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Lampiran 2. Data Responden Sebelum Diolah 
VARIABEL KEPERCAYAAN ( X1) VARIABEL KEGUNAAN (X2) 
No Q1 Q2 Q3 Q4 X1 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 X2 
1 4 3 4 3 14 4 4 4 5 4 21 
2 4 4 4 3 15 3 4 4 3 4 18 
3 4 4 3 5 16 4 5 3 4 4 20 
4 4 4 3 4 15 4 4 3 5 4 20 
5 4 4 3 4 15 4 4 3 5 4 20 
6 4 4 4 4 16 4 4 3 5 4 20 
7 4 4 3 4 15 4 4 4 4 3 19 
8 4 4 4 3 15 4 5 3 4 3 19 
9 3 4 4 4 15 4 5 4 4 5 22 
10 4 4 4 5 17 5 4 5 3 4 21 
11 4 5 4 5 18 4 4 3 4 4 19 
12 4 3 4 4 15 4 4 5 5 4 22 
13 4 4 3 4 15 4 4 3 4 4 19 
14 4 4 4 3 15 4 4 4 5 2 19 
15 4 5 4 4 17 4 4 5 4 4 21 
16 4 4 5 4 17 5 4 4 5 4 22 
17 5 4 5 4 18 4 5 5 4 5 23 
18 4 4 5 4 17 4 4 5 5 4 22 
19 4 4 5 4 17 5 4 4 5 4 22 
20 4 4 3 4 15 4 3 4 4 4 19 
21 4 4 3 3 14 4 4 4 4 3 19 
22 4 4 4 3 15 4 4 4 3 3 18 
23 4 4 4 3 15 4 4 2 3 3 16 
24 4 4 4 3 15 4 4 4 5 2 19 
25 4 4 3 3 14 4 4 3 4 4 19 
26 4 3 4 3 14 4 4 3 4 3 18 
27 4 4 4 5 17 4 3 4 5 4 20 
28 4 4 5 4 17 5 5 4 5 5 24 
29 5 4 5 4 18 5 5 4 4 4 22 
30 4 3 5 4 16 5 4 5 4 5 23 
31 4 5 4 5 18 4 4 3 2 4 17 
32 4 3 4 4 15 5 5 4 5 5 24 
33 5 4 4 5 18 5 4 5 4 4 22 
34 2 3 4 3 12 4 4 4 5 5 22 
35 3 4 3 3 13 4 2 4 3 4 17 
36 4 3 4 3 14 4 5 5 4 4 22 
37 4 5 3 4 16 4 5 5 4 3 21 
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38 3 3 4 3 13 3 3 2 4 5 17 
39 5 5 4 4 18 5 5 4 5 4 23 
40 5 4 5 5 19 4 3 4 4 3 18 
41 4 4 4 5 17 4 5 3 4 3 19 
42 5 4 4 5 18 4 4 5 5 3 21 
43 5 4 3 4 16 4 5 4 3 4 20 
44 4 5 4 5 18 4 5 4 3 4 20 
45 4 4 3 5 16 4 5 3 5 4 21 
46 3 4 5 3 15 5 3 4 4 3 19 
47 3 4 2 4 13 4 3 5 4 4 20 
48 4 4 5 4 17 5 4 5 5 4 23 
49 3 4 4 3 14 4 5 4 4 3 20 
50 4 3 4 4 15 4 4 3 4 5 20 
51 4 5 3 4 16 4 4 5 4 4 21 
52 4 5 4 4 17 5 4 3 2 4 18 
53 4 4 4 5 17 4 4 4 5 3 20 
54 4 4 3 4 15 4 5 4 4 4 21 
55 4 4 3 4 15 4 4 3 4 4 19 
56 4 5 4 3 16 4 4 4 5 2 19 
57 4 3 4 2 13 4 4 4 5 4 21 
58 4 4 5 4 17 4 4 3 4 4 19 
59 4 4 4 5 17 3 4 3 4 4 18 
60 3 4 4 4 15 3 4 2 3 4 16 
61 2 3 4 4 13 3 2 4 4 3 16 
62 3 4 5 4 16 3 4 3 2 4 16 
63 3 4 2 4 13 4 2 4 4 4 18 
64 3 3 4 4 14 4 4 3 4 5 20 
65 4 3 2 4 13 4 3 4 3 4 18 
66 3 4 4 3 14 4 3 4 3 4 18 
67 4 3 2 3 12 4 3 4 3 4 18 
68 4 2 4 4 14 4 3 3 4 4 18 
69 4 5 4 3 16 4 4 3 4 5 20 
70 5 4 3 4 16 4 5 3 2 4 18 
71 4 4 3 4 15 5 5 4 5 4 23 
72 4 5 4 3 16 4 4 3 4 4 19 
73 4 4 3 4 15 4 5 4 3 4 20 
74 4 4 5 4 17 5 4 3 4 4 20 
75 4 4 2 4 14 4 2 3 3 3 15 
76 4 4 3 5 16 4 5 4 5 4 22 
77 3 4 5 5 17 5 5 2 4 5 21 
78 1 4 4 3 12 4 3 4 4 3 18 
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79 4 5 3 4 16 4 3 4 4 3 18 
80 4 4 4 3 15 4 3 4 3 4 18 
81 4 3 4 4 15 3 4 4 2 4 17 
82 4 5 3 4 16 4 3 4 3 4 18 
83 1 3 4 3 11 2 3 3 4 3 15 
84 3 4 2 4 13 4 5 4 3 4 20 
85 3 4 2 4 13 4 4 3 4 3 18 
86 3 4 4 4 15 2 4 4 4 3 17 
87 4 4 5 3 16 5 5 3 4 4 21 
88 4 5 5 4 18 5 5 3 4 4 21 
89 4 2 4 5 15 4 4 3 2 1 14 
90 4 4 3 3 14 4 5 3 5 4 21 
91 4 4 5 3 16 5 5 2 5 4 21 
92 4 4 4 4 16 2 4 2 3 4 15 
93 3 4 3 4 14 4 5 3 4 4 20 
94 4 5 5 4 18 4 4 5 3 5 21 
95 4 4 3 4 15 3 4 2 4 4 17 
96 3 2 2 2 9 4 4 3 4 2 17 
97 1 2 4 3 10 4 4 4 4 3 19 
98 3 4 5 2 14 5 5 2 4 3 19 
99 5 4 4 4 17 5 5 3 4 4 21 
100 3 2 4 4 13 4 3 2 4 1 14 
 
VARIABEL KEMUDAHAAN ( X3) Minat  (Y) 
No Q10 Q11 Q12 Q13 X3 Q14 Q15 Q16 Y 
1 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
2 4 3 4 4 15 4 5 4 13 
3 4 3 3 4 14 4 4 5 13 
4 4 5 4 3 16 4 4 3 11 
5 4 5 4 3 16 4 4 3 11 
6 4 5 4 3 16 4 5 4 13 
7 4 4 4 4 16 3 4 4 11 
8 4 4 4 4 16 2 3 4 9 
9 3 4 4 4 15 5 4 5 14 
10 4 4 4 3 15 4 4 5 13 
11 5 4 4 4 17 4 4 4 12 
12 4 5 3 4 16 4 4 4 12 
13 4 3 4 3 14 4 3 4 11 
14 4 3 4 3 14 2 3 4 9 
15 5 4 3 4 16 4 4 4 12 
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16 5 4 4 4 17 4 4 4 12 
17 4 4 4 4 16 4 4 5 13 
18 5 3 4 5 17 4 4 4 12 
19 5 4 4 4 17 5 4 4 13 
20 3 4 3 2 12 4 2 3 9 
21 3 3 4 4 14 3 3 4 10 
22 3 4 3 4 14 4 4 4 12 
23 4 3 3 4 14 3 4 4 11 
24 4 3 4 2 13 4 3 3 10 
25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
26 4 4 4 4 16 3 4 4 11 
27 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
28 4 4 4 3 15 4 2 4 10 
29 5 4 4 5 18 5 4 5 14 
30 4 4 4 4 16 4 5 5 14 
31 4 4 3 4 15 4 5 5 14 
32 3 4 3 4 14 5 4 4 13 
33 4 3 5 4 16 3 4 3 10 
34 3 5 4 4 16 4 4 4 12 
35 2 4 3 4 13 4 4 3 11 
36 3 4 4 3 14 4 3 5 12 
37 3 4 3 4 14 4 3 4 11 
38 4 3 3 3 13 3 3 4 10 
39 4 3 3 4 14 4 4 5 13 
40 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
41 4 5 4 3 16 3 3 4 10 
42 3 4 4 3 14 4 5 5 14 
43 5 4 4 5 18 4 3 4 11 
44 4 5 3 5 17 3 5 3 11 
45 4 5 3 4 16 3 4 4 11 
46 3 4 3 4 14 4 3 4 11 
47 5 5 4 5 19 2 2 3 7 
48 4 5 4 5 18 4 4 4 12 
49 3 4 3 4 14 4 4 4 12 
50 3 3 5 4 15 4 5 4 13 
51 3 4 3 4 14 4 3 4 11 
52 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
53 5 5 4 5 19 4 4 5 13 
54 5 5 4 4 18 4 4 5 13 
55 5 4 4 3 16 4 4 5 13 
56 4 3 4 4 15 4 4 4 12 
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57 4 4 3 4 15 3 4 4 11 
58 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
59 4 4 4 3 15 4 2 4 10 
60 3 4 2 4 13 4 5 4 13 
61 4 4 5 5 18 5 4 4 13 
62 4 5 3 4 16 4 4 3 11 
63 2 4 3 4 13 4 5 5 14 
64 4 5 4 4 17 2 3 4 9 
65 3 4 3 3 13 3 4 4 11 
66 1 3 4 4 12 3 5 4 12 
67 3 4 3 4 14 3 4 4 11 
68 1 3 2 4 10 2 3 4 9 
69 4 3 3 3 13 4 4 4 12 
70 3 4 4 5 16 3 4 4 11 
71 5 5 3 4 17 4 3 4 11 
72 3 3 4 3 13 3 4 4 11 
73 3 4 1 3 11 4 4 3 11 
74 4 4 3 3 14 3 4 4 11 
75 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
76 4 4 4 4 16 4 4 5 13 
77 4 5 4 5 18 4 5 3 12 
78 4 2 3 5 14 4 5 4 13 
79 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
80 4 4 3 4 15 4 3 4 11 
81 3 4 4 3 14 4 3 4 11 
82 3 4 3 4 14 3 4 3 10 
83 4 4 4 3 15 3 4 3 10 
84 3 4 4 4 15 3 4 3 10 
85 2 4 3 4 13 3 4 5 12 
86 4 5 4 3 16 3 4 4 11 
87 4 4 3 3 14 5 5 5 15 
88 4 5 3 5 17 3 4 5 12 
89 4 4 3 4 15 4 3 4 11 
90 5 4 2 3 14 2 4 4 10 
91 4 4 2 3 13 4 4 4 12 
92 1 3 4 3 11 3 2 4 9 
93 2 4 2 4 12 2 4 4 10 
94 4 4 3 2 13 5 4 5 14 
95 3 4 2 4 13 3 3 3 9 
96 3 4 4 3 14 3 4 4 11 
97 2 3 4 1 10 3 4 3 10 
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98 3 5 3 5 16 3 4 4 11 
99 4 4 3 4 15 4 4 5 13 
100 4 4 3 2 13 2 3 4 9 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 
e. Uji Validitas Kepercayaan 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 TOTALQ 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,326
**
 ,065 ,324
**
 ,696
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,518 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Q2 
Pearson Correlation ,326
**
 1 ,045 ,215
*
 ,624
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,654 ,032 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Q3 
Pearson Correlation ,065 ,045 1 ,004 ,503
**
 
Sig. (2-tailed) ,518 ,654  ,972 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Q4 
Pearson Correlation ,324
**
 ,215
*
 ,004 1 ,613
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,032 ,972  ,000 
N 100 100 100 100 100 
TOTALQ 
Pearson Correlation ,696
**
 ,624
**
 ,503
**
 ,613
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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f. Uji Validitas Kegunaan 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTALQ 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,300
**
 ,177 ,259
**
 ,150 ,624
**
 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,079 ,009 ,137 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Q2 
Pearson Correlation ,300
**
 1 -,063 ,161 ,198
*
 ,561
**
 
Sig. (2-tailed) ,002  ,533 ,110 ,048 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Q3 
Pearson Correlation ,177 -,063 1 ,148 ,089 ,507
**
 
Sig. (2-tailed) ,079 ,533  ,141 ,377 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Q4 
Pearson Correlation ,259
**
 ,161 ,148 1 ,028 ,583
**
 
Sig. (2-tailed) ,009 ,110 ,141  ,783 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Q5 
Pearson Correlation ,150 ,198
*
 ,089 ,028 1 ,529
**
 
Sig. (2-tailed) ,137 ,048 ,377 ,783  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
TOTALQ 
Pearson Correlation ,624
**
 ,561
**
 ,507
**
 ,583
**
 ,529
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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g. Uji Validitas Kemudahan 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 TOTALQ 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,258
**
 ,212
*
 ,174 ,729
**
 
Sig. (2-tailed)  ,010 ,034 ,083 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Q2 
Pearson Correlation ,258
**
 1 -,011 ,195 ,564
**
 
Sig. (2-tailed) ,010  ,911 ,052 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Q3 
Pearson Correlation ,212
*
 -,011 1 ,047 ,504
**
 
Sig. (2-tailed) ,034 ,911  ,641 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Q4 
Pearson Correlation ,174 ,195 ,047 1 ,594
**
 
Sig. (2-tailed) ,083 ,052 ,641  ,000 
N 100 100 100 100 100 
TOTALQ 
Pearson Correlation ,729
**
 ,564
**
 ,504
**
 ,594
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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h. Uji Validitas Minat 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 TOTALQ 
Q1 
Pearson Correlation 1 ,257
**
 ,285
**
 ,748
**
 
Sig. (2-tailed)  ,010 ,004 ,000 
N 100 100 100 100 
Q2 
Pearson Correlation ,257
**
 1 ,198
*
 ,711
**
 
Sig. (2-tailed) ,010  ,049 ,000 
N 100 100 100 100 
Q3 
Pearson Correlation ,285
**
 ,198
*
 1 ,654
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,049  ,000 
N 100 100 100 100 
TOTALQ 
Pearson Correlation ,748
**
 ,711
**
 ,654
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reabilitas 
1. Uji Reabilitas Kepercayaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,724 4 
2. Uji Reabilitas Kegunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,705 5 
 
3. Uji Reabilitas Kemudahan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,722 4 
 
4. Uji Reabilitas Minat 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,776 3 
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Lampiran 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,34365552 
Most Extreme Differences 
Absolute ,063 
Positive ,036 
Negative -,063 
Kolmogorov-Smirnov Z ,629 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,823 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5,290 1,562  3,386 ,001   
Kepercayaan ,175 ,083 ,222 2,112 ,037 ,799 1,252 
Kegunaan ,144 ,070 ,212 2,043 ,044 ,819 1,222 
Kemudahan ,052 ,082 ,064 ,630 ,530 ,844 1,184 
a. Dependent Variable: Minat 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,199 ,969  1,237 ,219 
Kepercayaan -,030 ,052 -,066 -,579 ,564 
Kegunaan ,023 ,044 ,060 ,530 ,597 
Kemudahan -,010 ,051 -,021 -,192 ,848 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 32,174 3 10,725 5,760 ,001
b
 
Residual 178,736 96 1,862   
Total 210,910 99    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kegunaan, Kepercayaan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,704
a
 ,495 ,453 729 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kegunaan, Kepercayaan 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,290 1,562  3,386 ,001 
Kepercayaan ,175 ,083 ,222 2,112 ,037 
Kegunaan ,144 ,070 ,212 2,043 ,044 
Kemudahan ,052 ,082 ,064 ,630 ,530 
a. Dependent Variable: Minat 
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Coefficients
a
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,290 1,562  3,386 ,001 
Kepercayaan ,175 ,083 ,222 2,112 ,037 
Kegunaan ,144 ,070 ,212 2,043 ,044 
Kemudahan ,052 ,082 ,064 ,630 ,530 
a. Dependent Variable: Minat 
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Lampiran 7. Kuesioner 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Saudara/i 
Di tempat 
 
Dengan hormat, 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka menyelesaikan studi 
di Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya : 
Nama                  : Sindi Pamungkas 
NIM                    : 145131053 
Fakultas              : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Prodi                  : Perbankan Syariah 
Judul Skripsi  : “PENGARUH KEPERCAYAAN, KEGUNAAN DAN 
KEMUDAHAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE MONEY T-
CASH (Studi pada Mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Suarakarta)” 
Memberitahuakan bahwa saat ini saya sedang mengadakan penelitian dan demi 
tercapainya tujuan penelitian ini, maka peneliti mohon kesediaan Saudar/i untuk 
membantu mengisi daftar pertanyaan yang telah disediakan. Mohon sekiranya 
Saudar/i mengisi kuesioner ini dengan keadaan sebenarnya. 
Sebelumnya peneliti mengucapkan trimakasih atas kesediaan Saudar/i yang telah 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
Hormat saya, 
 
 
 
Sindi Pamungkas 
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Kuesioner Penelitian 
 
Pernyataan-pernyataan berikut adalah item-item mengenai pengaruh minat 
menggunakan mobile money T-Cash. Untuk itu mohon Saudara/imemberi tanda 
tick mark (√) atau silang (X) pada angka 1 sampai 5 dari setiappernyataan berikut 
sesuai dengan apa yang anda rasakan apabila mengetahui kegunaan, kemudahan 
dan kemanan dari mobile money. 
Nama                                      : …………………  
Fakultas/ Umur                        : …….................  
Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki 
                          ( ) Perempuan 
Uang saku perbulan                 : 1. < Rp. 500 ribu 
          2. > Rp. 500 ribu – Rp. 1 juta 
          3. > Rp. 1 juta – Rp. 2 juta                     
Petunjuk 
 
Mohon dibaca setiap item pertanyaan dibawah ini dan beri tanggapan dengan 
memberikan tanda tick mark (√) atau tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 
disediakan dengan keterangan sebagai berikut: 
STS (Sangat Tidak Setuju) S (Setuju) 
TS (Tidak Setuju)SS (Sangat Setuju) 
N (Netral) 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 
Kepercayaan (X1) 
1. Layanan mobile money T-Cash dipercaya untuk 
melakukan transaksi dengan jumlah yang sesuai 
dengan kebutuhan sehari-hari pengguna 
     
2. Mobile money T-Cash memberikan perlindungan 
terhadap saldo yang dimiliki konsumen. 
     
3. Layanan mobile money T-Cash memberikan 
kemanan bertransaksi, dan merahasiakan data 
pengguna layanan. 
     
4. Mobile money T-Cash selalu menjaga kualitas 
produk yang ditawarkan kepada konsumenya. 
     
Kegunaan (X2) 
6. Mobile money T-Cash dapat diakses dimana saja 
dan kapan saja. 
     
7. Bertransaksi dengan mobile money T-Cash lebih 
efektif tanpa harus membawa uang tunai. 
     
8. Layanan mobile money T-Cash akan 
meningkatkan produktifitas kinerja konsumen. 
     
9. Bertransaksi dengan mobile money T-Cash lebih 
cepet dan mudah.. 
     
10. Mobile money T-Cash akan membantu kinerja 
konsumen untuk meningkatkan produktifitas 
pekerjaan. 
     
Kemudahaan (X3) 
11. Mobile money T-Cash penggunaanya jelas dan 
mudah dimengerti. 
     
12. Mobile money T-Cash lebih fleksibel karena 
tidak perlu membawa dompet, dikarenakan uang 
sudah disimpan di dalam ponsel. 
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13. Layanan mobile money T-Cash mudah dipelajari 
dan tidak merumitkan. 
     
14. Instalasi layanan mobile money T-Cash cepat dan 
mudah.  
     
Minat (Y) 
15. Saya berminat untuk menggunakan mobile 
money T-Cash. 
     
16. Saya akan merekomendasikan kepada teman-
teman untuk menggunakan mobile money T-
Cash. 
     
17. Saya akan mencari informasi tentang mobile 
money T-Cash. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
